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ABSTRACT 

The purpose of this research is to increase knowledge about the concept 
of wearing the hijab in Islam and the mantilla in Catholicism, to 
understand how to properly wear the hijab and mantilla according to 
Islamic and Catholic teachings, and to identify any similarities and 
differences between the hijab in Islam and the mantilla in Catholicism. 
This research aims to generate knowledge and understanding. The hijab 
is a long piece of cloth that extends from the top to the bottom, 
covering a woman‟s body. However, in this study, the term hijab refers 
to the term commonly used and quite popular in Indonesia, which refers 
to the long headscarf worn by Muslim women. The motivation for 
wearing the hijab is a form of spiritual fulfillment that forms a religious 
awareness in oneself or as a need for the integration of beliefs and 
values. Wearing the mantilla is not particularly encouraged, but in the 
culture of that time, women were expected to wear a headscarf as a sign 
of obedience to Christ 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk menambah pengetahuan tentang 
bagaimana pengertian berjilbab dalam Islam dan bermantila dalam 
Katolik, kemudian untuk mengetahui bagaimana berjilbab dan 
bermantila yang benar sesuai dengan ajaran Islam dan Katolik, dan 
adakah persamaan dan perbedaan antara berjilbab dalam Islam dan 
bermantila dalam Katolik. Penelitian ini dapat menghasilkan pengetahuan 
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dan pemahaman. Jilbab adalah kain panjang yang menjulur dari atas 
sampai bawah yang menutupi badan perempuan. Namun, yang dimaksud 
dengan jilbab dalam penelitian ini adalah jilbab dalam pengertian istilah 
yang sering dipakai dan cukup populer di indonesia sebagaimana halnya 
kerudung panjang yang menutup kepala wanita (muslimah). Motivasi 
memakai jilbab merupakan bentuk upaya pemenuhan kebutuhan 
rohaniyah yang membentuk pada dirinya suatu kesadaran beragama atau 
sebagai kebutuhan akan terintegrasinya sikap keyakinan dan nilai-nilai. 
Memakai mantila tidak dianjurkan hanya saja budaya yang pada masa itu, 
dimana perempuan hendaknya menggunakan tudung kepala sebagai 
tanda ketaatan kepala sang kepala, yakni kristus.  

Kata Kunci: Jilbab, Bermantila, Katolik, Beragama 

Pendahuluan 

Mantila atau kerudung misa merupakan salah satu kekayaan 

tradisi Gereja Katolik. Di Indonesia mulai banyak mengenal dan 

memasyarakatkan kembali mantila. Selain bagian dari tradisi, 

mantila juga sebagai bentuk devosi ekaristi pribadi. Hal ini 

nampaknya tidak lepas dari kebangkitan secara umum dari tradisi 

Gereja yang sejati, kerudung atau tudung kepala merupakan kain 

yang menutup sebagian besar atau seluruh rambut yang ada di 

kepala seorang wanita.1 Mantila adalah kerudung atau tudung 

wanita Katolik yang dikenakan dalam perayaan Ekaristi. Perayaan 

Ekaristi merupakan perayaan Misa Umat Katolik yang biasanya 

dirayakan setiap hari Minggu atau hari-hari tertentu, serta saat 

Upacara Liturgi lainnya.  

Kerudung mudah di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Apalagi di dalam kehidupan bermasyarakat, umat beragama 

muslim mempercayai bahwa mengenakan kerudung adalah 

kewajiban.2 Namun, tak banyak yang menyadari bahwa kerudung 

juga digunakan oleh umat beragama katolik dengan versi dan 

sejarah yang berbeda. 

                                                           
1 Nasaruddin Umar, Fiqih Wanita Untuk Semua, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2010), h. 25. 
2 Nong Darol Mahmadah dalam buku Muhammad Said Al-Asymawi. 

2003 kritik atas jilbab h. 7. 
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Dalam agama Islam wanita di wajib kan memakai jilbab. 

Jilbab berasal dari kata Jalaba جلب jamak: jalabib جالبب yaitu pakaian 

yang menutup seluruh tubuh sejak dari kepala sampai mata kaki, 

atau menutupi sebagian besar tubuh dan dipakai diluar seperti 

halnya baju hujan.3 Jilbab dapat pula diartikan sebagai pakaian yang 

lapang dan dapat menutup aurat wanita, kecuali muka dan kedua 

telapak tangan sampai pergelangan tangan saja yang ditampakkan. 

Allah SWT Berfirman : 

Artinya :Katakanlah kepada wanita yang 

beriman:"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak 

yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.4(QS. An-Nur, 

24 : 31) 

Berdasarkan ayat di atas, ketentuan memakai jilbab adalah 

dengan mengulurkan jilbabnya hingga menutupi dada dan tidak 

                                                           
3 M Quraish Shihab. 2004. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan 

Ulama Masa Lalu dan  Cendekiawan Temporer. (Jakarta: Lentera Hati), h. 321. 
4 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-

ART, 2004), h. 220. 
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menampakkan perhiasannya atau bentuk tubuhnya kepada selain 

mahramnya.5 

Allah SWT memerintah kaumnya agar mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.6 Yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah dikenal, agar mereka tidak diganggu oleh 

orang orang yang menyalah gunakan kesempatan. Berjilbab berarti 

kemuliaan bagi seorang wanita muslimah, karena akan 

membedakan dirinya dengan wanita yang tidak baik. Seorang yang 

berpakaian rapi dan sopan akan lebih mudah terhindar dari 

gangguan orang orang jahil, dan wanita yang membuka auratnya di 

muka umum mudah dinilai sebagai wanita yang kurang baik 

kepribadiannya. 

Dalam QS. Al-Ahzab (Surah 33) ayat 59 : 

Artinya:“Wahai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, 

anak-anak perempuanmu dan istri-isteri orang mukmin: 

„Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka‟. yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”.7(QS. Al-Ahzab, 33 : 59) 

Asbabunnuzul ayat tersebut dijelaskan pada suatu riwayat 

dikemukakan bahwa Siti Saudah (Istri Rasulullah) keluar rumah 

untuk sesuatu keperluan setelah diturunkan ayat hijab. Ia adalah 

seorang yang badannya tinggi besar sehingga mudah dikenal 

orang.8 

                                                           
5 Muhandly Ibn Naj, et.al, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab, 

(Bandung: Ekspres, 1989), h. 45. 
6 Fitri, Idratul dan Nurul Khasanah RA, Kekeliruan dalam berjilbab, 

(Jakarta: Al-Magfiroh, 2013), h. 8 
7 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-

ART, 2004), h. 337. 
8 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21, (Jakarta: Al 

Zikra, 2001), h. 124 
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Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa istri-istri Rasulullah 

pernah keluar malam untuk buang air. Pada waktu itu kaum 

munafiqin mengganggu mereka. Hal ini diadukan kepada 

Rasulullah SAW, sehingga Rasul menegur kaum munafiqin. 

Mereka menjawab: “Kami hanya mengganggu hamba sahaya.” 

Turunnya ayat ini surat Al-Ahzab ayat 59 sebagai perintah untuk 

berpakaian tertutup, agar berbeda dari hamba sahaya. Penjelasan 

dalam ayat tersebut bahwasanya jilbab yang diperintakan ialah 

sejenis baju kurung yang lapang sehingga dapat menutup kepala, 

muka dan dada bahkan pakaian tersebut bisa menutupi seluruh 

tubuh, itu dianjurkan bagi istri-istri dan anak-anak perempuan 

orang yang beriman supaya lebih mudah dan gampang dikenal 

sebagai orang muslim yang mukmin, dan juga sebagai pelindung 

terhadap kehormatan dan wibawa seorang wanita.9 

Sebagaimana penjelasan di atas telah menjelaskan begitu 

penting bagi wanita muslimah untuk memakai jilbab, adapun 

sebab-sebab memakai jilbab yaitu : 

1) Mentaati aturan agama Islam  

2) Agara terhindar dari azab yang pedih  

3) Menjaga kehormatan diri 

4) Agar terhindar dari pandangan-pandangan buruk lawan 

jenis 

Islam mewajibkan bagi kaum muslimah untuk menutup 

auratnya. Dan salah satu yang wajib ditutupi oleh seorang wanita 

adalah rambut yaitu dengan menggenakan jilbab. 

Banyak dikalangan wanita muslim yang menggenakan jilbab 

supaya memperlihatkan diri dipandang orang bagus, anggun dan 

berwibawa, sedangkan berjilbab sendiri memiliki faedah yang baik 

yaitu, untuk menjaga kesucian wanita, dengan terhijabnya wanita 

sebagaimana yang dianjurkan oleh Islam, kemuliaan dan 

                                                           
9 Muhammad bin Muhammad Ali. 2008. Hijab Penutup Aurat Istri Nabi 

saw. (Jakarta: PT. Buku Kita), h. 33  
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kehormatan wanita akan bertambah sebab terjaga dari gangguan 

orang lain. 

Hadits perintah menutup aurat lainnya disebutkan dalam 

riwayat berikut: 

Artinya: Wahai Asma‟, sesungguhnya seorang wanita, apabila 

telah balig (mengalami haid), tidak layak tampak dari tubuhnya 

kecuali ini dan ini (seraya menunjuk muka dan telapak tangannya). 

(HR Abu Dawud).10 

Fungsi memakai jilbab adalah untuk menutupi aurat. Aurat 

menurut bahasa adalah sesuatu yang menimbulkan rasa malu. 

Dalam Islam kata aurat merujuk pada bagian badan yang tidak 

boleh kelihatan. Kenapa harus ditutup, karena memalukan, tidak 

pantas, aib. Jadi aurat tersebut dapat mendatangkan perilaku yang 

tercela. Contohnya pandangan yang tidak sopan, tindakan yang 

tercela, dan lain sebagainya. Dengan menutupi aurat sesuai dengan 

perintah Allah, dan bermanfaat bagi seorang muslimah.  

Motivasi memakai jilbab adalah keseluruhan dorongan, 

keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan 

perilaku yang baik didalam memotivasi memakai jilbab. Pada 

kenyataannya akan membangun tingkah laku dan moral yang baik. 

Dapat pula menjaga kehormatan dan harga diri seorang wanita. 

Problema memakai jilbab, dengan memakai jilbab sinar 

matahari yang terik akan mengakibatkan berbagai masalah sehingga 

keresahan memakai jilbab bagi wanita. Dengan menggunakan 

jilbab wanita muslimah akan terlindungi dari masalah tersebut.  

Begitu pula dalam Katolik, Jilbab (tudung kepala) yaitu 

“Mantila” Mantila adalah kerudung atau tudung wanita katolik 

yang dikenakan dalam perayaan Ekaristi atau Liturgi lain.11 Kata 

                                                           
10 Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi. Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2015), h. 112  
11 Sherif Abdel Azeem, Sabda Langit Perempuan dalam Tradisi Islam, Yahudi, 

dan Kristen (Yogyakarta: Gama Media, 2001), h. 76-77. 
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mantila berasal dari bahasa spanyol yang berarti cadar atau 

kerudung. Penggunaan mantila pernah diwajibkan dalam gereja 

katolik. Namun seiring perkembangan zaman dan semangat 

pembaruan gereja, penggunaan mantila tidak lagi menjadi suatu 

kewajiban. Perubahan tersebut dilakukan setelah konsili vatikan II. 

Peraturan mengenai kewajiban memakai kerudung dalam 

Misa ditiada kan dalam kitab hukum kanonik. Meskipun tidak ada 

kewajiban kanonik bagi perempuan untuk mengenakan mantila, 

namun gereja tidak melarang apabila terdapat umat yang ingin 

menggunakan mantila dalam perayaan ekaristi. Penggunaan mantila 

awalnya adalah wujud kesederhanaan dan rendah hati para 

perempuan pada saat beribadah, seperti yang dikatakan Santo 

Paulus dalam 1 Timotius 2:9.  

“Demikian juga kembali perempuan. Hendaklah ia 

berdandan dengan pantas, dengan sopan dan sederhana, waktu 

jangan kepang-kepang, jangan memakai emas atau mutiara ataupun 

pakaian mahal.” 

Sebab memakai mantila ialah tanda wibawa di kepalanya oleh 

karena para malaikat. 1 Korintus 11:6 Sebab jika perempuan tidak 

mau menudungi kepalanya, maka haruslah ia juga menggunting 

rambutnya. Tetapi jika bagi perempuan adalah penghinaan, bahwa 

rambutnya digunting atau dicukur, maka haruslah ia menudungi 

kepalanya. 

Pemakaian mantila merujuk surat pertama rasul paulus 

kepada umat di korintus, 11: 4- 10 sebagai dasar ajaran tentang 

mantila. Dalam perikop tersebut dijelaskan bahwa dalam hal 

berdoa maupun upacara liturgi, hendaknya berpakaian sesuai 

dengan budaya yang pada masa itu, dimana perempuan hendaknya 
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menggunakan tudung kepala sebagai tanda ketaatan kepada sang 

kepala, yakni kristus.12 

“Dalam kitab suci khususnya di surat rasul paulus, paulus 

mengatakan bahwa rambut adalah mahkota tetapi dalam beribadat 

sebaiknya putri-putri menutup kepala untuk menghormati sang 

pencipta. Zaman kuno, putri-putri menutup kepala saat pergi ke 

gereja. Penutup kepala itu yang disebut mantila. Dahulu mantila 

dipergunakan dimana-mana sebagai pakaian ibadah. Itulah alasan 

kenapa para suster menutup kepala sebagai tanda hormat kepada 

sang pencipta”. 

Namun seiring berjalannya waktu mantila bukan lagi suatu 

keharusan yang di pakai oleh wanita katolik dalam perayaan 

Ekaristi maupun upacara Liturgi. Dalam kitab hukum kanonik 

yang dipegang oleh umat katolik sekarang. kewajiban kanonik bagi 

para wanita untuk memakai tutup kepala tidak lagi diharuskan. Ia 

menambahkan bahwa penggunaan mantila tak memiliki hukum 

tertentu saat mengenakannya. Tidak ada hukumnya, inti dasar kitab 

sucinya adalah membungkus kepala, tidak ada aturan bentuknya 

gimana tetapi biasanya menggunakan kain lebar menutup bagian 

rambut. 

Fungsi memakai mantila adalah menghormati sang Pencipta, 

dimana putri-putri zaman kuno menggunakan mantila untuk 

menutup kepalanya sebagai pakaian ibadah. Hal tersebut pula yang 

menyebabkan para Biarawati masih menggunakan penutup kepala 

sebagai tanda kehormatan. 

Mantila tidak memiliki simbol tertentu, melainkan hanya 

sebagai bentuk pemantasan dan kesopanan yang dinyatakan dalam 

Rasul Paulus bahwa kepantasan tersebut dapat dibawa ke dalam 

hati karena menyangkut dalam relasi sekitar dengan umat lainnya 

yang ikut perayaan ekaristi. Kepantasan tersebut dipaparkan secara 

                                                           
12 Anna Elisa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: Dioma, 

2016), h.43.  
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vertikal dan horizontal. Vertikal yang berarti kepantasan dalam 

berhubungan dengan siapa yang kita hadapi (Tuhan) dan 

horizontal yang berarti kesopanan dalam berhubungan dengan 

sesama (Manusia).13 

Motivasi memakai mantila adalah mengingatkan wanita akan 

ciptaan Allah yang termulia, kerudung yang dikenakan bunda maria 

menandakan kemurniannya, kesederhanaanya, dan tentu saja 

kerendahan hati dan penyerahan dirinya yang penuh kepercayaan 

kepada Allah.  

Mantila bukan sebagai kebutuhan fashion namun memang 

diperuntukan sebagai pakaian ibadah. “Mantila diaplikasikan oleh 

para religius. Artinya bukan fashion. Murni pakaian ibadah, jadi 

hanya dipakai saat ibadah tetapi berbeda lagi dengan suster karena 

bagi suster itu lambang persembahan diri. 

Da llalm a ll-Kita lb. Dialnta lra lnyal : “Teta lpi tia lp-tia lp perempualn 

yalng berdoa l dengaln kepa llal yalng tida lk bertudung, menghinal 

kepalla lnyal, seba lb ia l sa lma l dengaln perempua ln ya lng dicukur 

ra lmbutnya l. (Korintus 11:5) “11:6 Seba lb jikal perempua ln tidalk malu 

menudungi kepallalnya l, ma lkal ha lrusla lh ia l juga l menggunting 

ra lmbutnya l. Tetalpi jika l balgi perempualn a ldalla lh penghinala ln, ba lhwal 

ra lmbutnya l digunting alta lu dicukur, malka l ha lrusla lh ia l menudungi 

kepalla lnyal.” (Korintus: 5-6) “11:10  

(Korintus 11:13) Pra lktek berkerudung di kalla lngaln walnita l-

walnita l pa lda l zalma ln yesus tela lh alda l seperti pra lktek berkerudung 

walnita l-wa lnital pa lda l za lma ln na lbi sebelumnyal. Pa lkalia ln merekal 

longgalr da ln menutupi tubuh mereka l sepenuhnya l. Merekal jugal 

berjilbalb untuk menutupi ra lmbutnya l. Ha ll itu menunjukkaln ba lhwal 

walnita l-wa lnital kristen ya lng berjilba lb merupa lkaln ta lnda l ketala lta ln 

kepalda l Tuha ln. Tra ldisi berjilba lb ini ba lhka ln suda lh la lma l 

dipra lktekkaln oleh palra l Bia lra lwalti ka ltolik selalma l ra ltusa ln ta lhun. 

Menutup kepalla l a ltalu berjilbalb ya lng dilalkukaln oleh pa lra l Bia lra lwalti 

                                                           
13 Richard Freund, The Veiling o Women in Yudaisme, Kristen, and 

Islam (Greenberg Center, 2011), h. 5. 
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Ka ltolik itu sa lmpa li kini ma lsih diberla lkuka ln. Bia lsa lnyal setia lp 

bia lra lwalti gerejal memiliki ciri khals wa lrnal da ln galya l penutup kepallal 

yalng beralgalm ma lcalmnya l. 

Ma lsa lla lh memalka li ma lntila l, jikal kerudung di da lla lm uma lt 

bera lgalma l Muslim merupa lka ln kewaljiba ln, di alga lmal Ka ltolik Malntila l 

merupa lkaln bentuk kepa lntalsa ln. “Ma lntila l a ldalla lh ba lgialn da lri 

pa lkalia ln religus. A lrtinya l ta lnpa l Ma lntilla l pun, diha lra lpkaln sela llu 

memalntalska ln diri da ln memba lwal diri kepa ldal sua ltu kesa ldalra ln 

ba lhwal sa lyal ingin berjumpa l dengaln yalng Ila lhi. 

Da llalm Isla lm, berjilba lb sua ltu kewaljibaln untuk walnita l 

muslima lh. Sedalngka ln da llalm a lgalma l Ka ltolik, ma lntillal untuk 

memalka li tutup kepalla l tida lk dihalruska ln. Oleh kalrena l itu, sebalgali 

uma lt bera lgalma l mema lkali tudung kepalla l ya lkni seba lga li ta lndal keta la ln 

diri kepalda l tuha ln, untuk melihalt persa lma la ln da ln perbedala ln 

tersebut, ma lka l penulis terta lrik  untuk menga lngka lt judul “Motivasi 

Berjilbab Dalam Islam Dan Bermantila Dalam Katolik Terhadap 

Kesadaran Beragama” 

Metodologi dalam penelitian ini adalah menggunakan studi 

kepustakaan (library Research) dengan membaca, mempelajari, 

membedah dan meneliti buku-buku, serta sumber-sumber lainnya 

seperti artikel, jurnal, ensiklopedia, dan lainya yang kaitannya 

dengan penelitian ini. Berdasarkan teori komparasi yang penulis 

gunakan yaitu dengan membandingkan berjilbab dalam Islam dan 

bermantila dalam Katolik, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata 

terdapat poin-poin persamaan dan berbedaan di dalamnya. Hasil 

temuan dari penelitian ini adalah bahwa motivasi berjilbab dalam 

Islam diwajibkan untuk berjilbab, dan bermantila dalam Katolik 

tidak dianjurkan hanya saja budaya sebagai tanda ketaatan kepada 

sang Kristus. Anjuran semacam ini, keduanya memiliki yang 

berbeda dar segi ajaran dan tradisi masing-masing dalam 

pemakaian jilbab. 
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Pembahasan 

1. Pandangan Islam dan Katolik 

Uma lt beralgalma l Muslim mempercalyali balhwa l kerudung 

a ldalla lh kewaljibaln. Na lmun, ta lk ba lnyalk yalng menyalda lri ba lhwal 

kerudung jugal diguna lkaln oleh uma lt bera lgalma l Ka ltolik dengaln 

versi da ln sejalra lh yalng berbedal.14 Da llalm a lgalma l Isla lm, jilbalb bukaln 

ha lnyal menutup baldaln, teta lpi jilbalb itu menghilalngka ln ralsa l bira lhi 

yalng menimbulka ln sya lhwa lt. Isla lm memperliha ltka ln ya lng balik da ln 

benalr da ln menyuruh menja luhkaln diri da lri da ln memeralngi ya lng 

tida lk benalr. Ma lnusia l da lpa lt membedalka ln yalng ha llall da ln yalng 

ha lra lm daln mengetalhui pula l soall-soa ll yalng malsih dira lgu-ra lgukaln 

itu. Yalng dira lgu-ra lgukaln itu ia llalh ya lng tida lk alda l yalng jelals di 

da llalm A ll-Qur`a ln da ln haldits. Semenjalk dalhulu walnita l berpalka lialn 

jilbalb da ln dihorma lti oleh ma lsya lra lkalt seka llipun merekal belum 

bera lgalma l Isla lm. Perlu disa ldalri oleh setia lp wa lnital muslima lh ba lhwal 

jilbalb da ln hijalb merupalka ln perintalh A lllalh yalng talk bisa l ditalwalr-

ta lwalr.  

Na lmun demikialn ba lnyalk walnital muslima lh yalng dengaln 

senga ljal a lta lu lupal sehingga l dengaln muda lhnyal mereka l melepalska ln 

pa lkalia ln isla lmi ini. Alta lu a lda l yalng seba lgialn mengena lkaln jilba lb jikal 

kelualr ruma lh, seda lngka ln jika l di ruma lh ia l berpalka lialn ya lng 

mencerminkaln kebudalya laln ya lhudi. Palda lha ll tida lk dijelalska ln da llalm 

A ll-Qur`aln tenta lng kalpa ln mengenalkaln da ln ka lpa ln melepalska ln 

jilbalb. A lrtinya l ba lik diruma lh malupun dilua lr ruma lh, ba lik dihalda lpaln 

la lki-lalki muhrimnyal alta lu tidalk, walnital ha lrus teta lp mengenalka ln 

jilbalb. 

Berpa lka lialn mini, press body tujua lnnyal untuk mena lrik ha lti ba lgi 

ora lng yalng melihaltnyal. Pa ldalha ll walnita l yalng menggodal ima ln lalki-

la lki yalng melihaltnyal, ma lka l ial merupa lkaln sumber na lfsu sya lhwa lt, 

dosa lnyal sa lnga lt besalr.15 Pa lkalia ln-pa lkalia ln seperti itu merupalka ln 

                                                           
14https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

08/07/2022, 20.47 WIB) 
15Kuntarto, Konsep Jilbab Dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam, 

(Jurnal An-Nidzam, Vol. 03, No. 01,2016) h. 39. 

https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik
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calra l-ca lra l yalng dila lkukaln oleh ora lng-ora lng ja lhiliyalh modern di 

ja lmaln ini, wa lnital-wa lnita l itu berpa lka lialn press body da ln berda lndaln 

sa lnga lt meralngsa lng, kemudia ln keluyuraln talnpa l muhrimnya l. Allla lh 

SWT, berfirma ln:  

وةَ  وةَ وَاىتِيَْْ الزَّكى وَقَ رْنَ فِْ بُ يُ وْتِكُنَّ وَلََ تَ بَ رَّجْنَ تَ بَ رُّجَ الْْاَهِلِيَّةِ الَُْوْلٰى وَاقَِمْنَ الصَّلى
َ وَرَسُوْلَه ركَُمْ ٗ  وَاطَِعْنَ اللّىّ ُ ليُِذْهِبَ عَنْكُمُ الرّجِْسَ اهَْلَ الْبَ يْتِ وَيطَُهِّ اَ يرُيِْدُ اللّىّ  ۗاِنََّّ

ررًااۚ   تَطْهِي ْ
A lrtinyal: Da ln hendalkla lh kalmu teta lp diruma lhmu da ln jalngalnla lh 
ka lmu berhia ls da ln (bertingkalh la lku) seperti ora lng-ora lng ja lhiliyalh 
da lhulu, daln lalksa lna lkalnla lh sa lla lt, tunalika lnlalh zalka lt daln ta la ltilalh 
A lllalh da ln Ralsul-Nya l. Sesungguhnyal A lllalh berma lksud hendalk 
menghilalngkaln dosa l da lri ka lmu, walha li alhlulba lit daln membersihka ln 
ka lmu sebersih-bersihnya l.16 (Q.S A ll-A lhzalb: 33) 

  

Mema lnjalngka ln jilbalb sa lmpa li menutup da ldal a ldalla lh 

kewaljibaln ba lgi walnita l muslima lh. Sebalb perinta lh Allla lh yalng 

demikialn itu buka ln tida lk a ldal tujua lnnyal, teta lpi tujua lnnyal a ldalla lh 

a lgalr wa lnita l muslima lh muda lh dikenalli da ln terlindungi da lri goda laln 

la lki-lalki.17 

Ja lma ln jalhiliyalh da lhulu seora lng walnita l berjalla ln di depaln pria l 

yalng buka ln muhrimnya l dengaln pa lka lialn tela lnjalng. A lrtinyal ba lgia ln 

da ldal terbuka l. Dengaln sengalja l mema lmerkaln bentuk tubuhnyal ya lng 

inda lh. Menonjolkaln ba lgia ln-ba lgialn sensitive ra lmbutnyal dibia lrka ln 

terura li. Senyum daln sorot ma ltalnya l yalng penuh menggoda l setialp 

la lki-lalki yalng mema lndalng. A lta lu merekal mema lkali kerudung tetalpi 

disa lmpirkaln sepa lro dikepa llalnyal denga ln ra lmbut dibia lrkaln terbuka l 

a lgalr ta lmpa lk calntik daln memukalu. ujung kerudungnyal dibua lng ke 

belalka lng alga lr lekuk daldalnyal ta lmpa lk terlihalt. Setela lh Isla lm da lta lng 

da ln turun alyalt-a lya lt tenta lng jilbalb (penutup alura lt), ma lkal setia lp 

                                                           
16Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-

ART, 2004), h. 143. 
17Kuntarto, Konsep Jilbab Dalam Pandangan Para Ulama dan Hukum Islam, 

(Jurnal An-Nidzam, Vol. 03, No. 01,2016) h. 39-40. 
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walnita l muslima lh diperinta lhkaln A lllalh untuk menutupi seluruh 

tubuhnyal, ba lik da lri depa ln ma lupun belalkalng, ba lik dalri a lta ls 

ma lupun dalri ba lwalh. Ini tujualnnya l alga lr sela lma lt dalri dosa l, 

terlindung dalri lela lki bualya l daln terbeba ls da lri noda l.  

Suda lh sa lngalt jela ls diperinta lhka ln alga lr wa lnital muslima lh 

menutup alura lt a lta lu mengenalka ln hijalb daln jiba lb, tetalpi walnita l 

muslima lh tida lk menghira lukalnnyal. Ka lrenal itu merekal dia lnggalp 

pula l seba lgali ora lng ya lng dzallim, mengingkalri a lya lt A lllalh, mela lnggalr 

perinta lhnyal ma lkal tunggulalh sa la ltnyal ba lhwal A lllalh a lkaln 

mendalta lngka ln aldzalb.  

Sedalngka ln dida llalm pa lnda lngaln Ka ltolik da lla lm ha ll memalka li 

ma lntilal, sela lma l 2.000 talhun, walnita l Ka ltolik telalh berkerudung 

sebelum mema lsuki gereja l a ltalu sa la lt mereka l bera lda l di ha lda lpaln 

Sa lkralmen Ma lhalkudus. Ha ll tersebut ditulis palda l Kitalb Hukum 

Ka lkonik talhun 1917, Ka lnon 1262, balhwa l perempua ln halrus 

menutupi kepallal merekal. Tertulis demikialn, Mulieres a lutem, calpite, 

cooperto et modeste vestita le, Ma lxime mensalm ald cum Dominicalm alccedunt”, 

yalng a lrtinyal “Sekalra lng perempualn, kepalla l merekal ha lrus ditutupi 

da ln menggunalkaln pa lkalia ln sederha lnal, teruta lma l ketikal merekal 

mendekalti mejal ya lng kudus.”18 

Ma lntila l merupalka ln sa lla lh sa ltu kerudung Misa l berba lhaln 

broka lt a lta lu renda l yalng sering diguna lkaln oleh perempua ln Ka ltolik 

sa la lt peralya laln Ekalristi a lta lu upalcalra l Liturgi la lin. Kalta l malntila l 

bera lsa ll da lri ba lha lsa l Spa lnyol yalng bera lrti ca lda lr a ltalu kerudung. 

Penggunala ln malntila l perna lh diwaljibka ln dalla lm gerejal Kaltolik. 

Na lmun seiring perkemba lngaln za lmaln da ln sema lngalt pemba lrualn 

gerejal. Penggunala ln malntila l tidalk lalgi menjaldika ln sua ltu kewaljiba ln. 

Peruba lha ln tersebut dila lkuka ln setelalh Konsili Va ltika ln II. Pera ltura ln 

mengenali kewaljiba ln mema lkali kerudung dallalm Misa l ditia ldalka ln 

da llalm Kita lb Hukum Ka lnonik. Meskipun tidalk alda l kewaljibaln 

Ka lnonik balgi perempua ln untuk mengenalka ln ma lntilal, na lmun 

                                                           
18https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik

_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_M
antilla_dalam_Gereja_Katolik (Diakses: 01/07/2022, 21.17 WIB)  

https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
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gerejal tida lk melalra lng a lpalbila l terda lpalt uma lt yalng ingin 

menggunalkaln ma lntila l da lla lm peralya laln Ekalristi. 

Penggunala ln malntila l alwallnyal alda lla lh wujud kesederha lnala ln 

da ln rendalh halti pa lra l perempua ln palda l sala lt beribalda lh, seperti ya lng 

dikalta lka ln Sa lnto Pa lulus da llalm 1 Timotius 2:9, “Demikialn jugal 

hendalknya l perempualn. Hendalkla lh ial berda lndaln denga ln palnta ls, dengaln 

sopa ln sa lntun daln sederha lnal, ra lmbutnyal ja lngaln berkepa lng-kepa lng, jalnga ln 

memalka li emals alta lu mutialral a ltalupun palka lia ln yalng malha ll-malhall.” 

A llalsa ln uta lma l pengguna laln ma lntila l ba lgi perempua ln pa ldal 

zalma ln da lhulu dida lsa lrka ln pa ldal Kita lb Ra lsul Pa lulus da llalm Korintus 

11:2-16. 

“Tialp-tia lp lalki-la lki yalng berdoal a lta lu bernubualt dengaln 

kepalla l yalng bertudung, menghina l kepalla lnyal. Teta lpi tialp-tia lp 

perempualn ya lng berdoal a ltalu bernubua lt dengaln kepalla l yalng tidalk 

bertudung, menghinal kepa llalnyal, seba lb ia l sa lma l dengaln perempua ln 

yalng dicukur ra lmbutnya l. Sebalb jika l perempua ln tida lk ma lu 

menudungi kepallalnya l, ma lkal ha lrusla lh ia l juga l menggunting 

ra lmbutnya l. Tetalpi jika l balgi perempualn a ldalla lh penghinala ln, ba lhwal 

ra lmbutnya l digunting alta lu dicukur, malka l ha lrusla lh ia l menudungi 

kepalla lnyal. Sebalb lalki-la lki tidalk perlu menudungi kepa llalnya l: ial 

menyinalrka ln galmba lra ln da ln kemulialaln A llla lh. Teta lpi perempualn 

menyinalrka ln kemuliala ln la lki-lalki. Sebalb la lki-la lki tida lk bera lsa ll da lri 

perempualn, teta lpi perempua ln bera lsa ll da lri la lki-lalki. Da ln la lki-lalki 

tida lk diciptalkaln ka lrena l perempualn, teta lpi perempua ln  diciptalkaln 

ka lrenal la lki-lalki.19  

Sebalb itu, perempualn ha lrus mema lkali ta lnda l wibalwal di 

kepalla lnyal oleh ka lrenal pa lra l ma llalika lt.” Dalla lm perikop tersebut 

dijelalska ln ba lhwal da lla lm ha ll berdoa l da ln upa lca lra l Liturgi, uma lt 

hendalknya l berpa lkalia ln tudung ba lgi perempua ln pa ldal ma lsa l itu, 

dima lnal perempua ln henda lknyal menggunalkaln tudung kepalla l 

seba lgali ta lnda l keta lalta ln kepa ldal Sa lng Kepa llal, ya lkni Kristus. Buda lya l 

pemalka lialn tudung ba lgi perempualn pa ldal ma lsa l itu alda lla lh talndal 

                                                           
19Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 

Dioma,2016), h. 21-22. 
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ketala lta lnnyal kepa ldal sua lminyal da ln a lyalhnya l jikal belum bersua lmi. 

Sura lt Ra lsul Pa lulus ini dila lta lr bela lkalngi pertika lia ln uma lt di Korintus 

tenta lng penentualn pa lkalia ln uma lt da llalm upa lca lra l Liturgi. Ra lsul 

Pa lulus mengkritik pertengka lra ln ini dengaln na lsiha lt seca lral kultura ll, 

yalitu mela llui buda lyal setempa lt yalkni kebia lsa la ln menggunalka ln 

kerudung ba lgi merekal. Ba lnyalk ma lsa lla lh ya lng terja ldi di a lnta lral 

jemala lt Korintus ya lng muncul kalrena l sikalp kura lng peduli terhalda lp 

ha ll-hall fisik da ln kela lkualn ba lik. Ralsul Pa lulus juga l mengalnjurka ln 

kepalda l la lki-lalki da ln perempualn untuk berpa lka lia ln ya lng palnta ls 

da llalm pera lyala ln liturgi a lgalr da lpa lt mempersemba lhka ln diri yalng 

la lyalk kepalda l Allla lh.20 

Seiring perkembalnga ln zalma ln, Ma lgisterium Gereja l Ka ltolik 

melallui perta lnya laln CDF (Kongregalsi Doktrin Ima ln) ya lng berjudul 

Inter Insigniores, pa lda l talnggall 15 Oktober 1976, a lnta lra l lalin 

menyalta lkaln ba lhwa l ketentua ln pema lkalia ln kerudung pa lda l walnital 

da llalm iba lda lh tida lk lalgi menja ldi ketentualn norma ltive. Umalt 

Ka ltolik berpegalng kepalda l ketentualn da lri Ma lgisterium Gereja l 

da llalm menginterpreta lsikaln teks kitalb suci da ln tulisa ln balpa l gerejal. 

Pa lra l balpa l gerejal dalpa lt sa lja l menuliskaln sesua ltu a ljalra ln a ltalupun 

penjelalsa ln a lkaln teks kita lb suci, na lmun pa lda l a lkhirnyal interpreta lsi 

yalng benalr ditentukaln oleh Malgisterium gerejal yalng telalh diberi 

kualsa l mengalja lr oleh Kristus sendiri oleh ka lrena l itu dijalmin 

kebenalra lnnyal. Dengaln ca lra l inilalh gerejal memperoleh pengertia ln 

yalng benalr daln kontekstua ll terhalda lp sua ltu a ljalra ln da llalm kita lb suci. 

 

2. Motivasi Berjilbab dan Bermantila dalam Islam dan 

Katolik 

Da llalm Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI), 

pengertialn motiva lsi a lda lla lh dorongaln ya lng timbul pa ldal diri 

seseoralng secalra l sa lda lr alta lu tidalk sa lda lr untuk melalkuka ln sualtu 

                                                           
20https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katoli

k_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_
Mantilla_dalam_Gereja_Katolik (Diakses: 01/07/2022, 21.17 WIB) 

https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
https://www.academia.edu/36535335/Pandangan_Orang_Muda_Katolik_Paroki_Santo_Fransiskus_Xaverius_Dayeuhkolot_Bandung_Terhadap_Penggunaan_Mantilla_dalam_Gereja_Katolik
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tinda lkaln denga ln tujua ln tertentu.21 Ba lgi seora lng wa lnita l muslima lh 

memalka li jilbalb a lda llalh sebua lh ketentualn sya lr`i, seba lgalima lna l 

perinta lh-perinta lh lalin yalng ditetalpka ln dalla lm sya lri`a lt Isla lm. Seperti 

perinta lh sha llalt, pua lsa l da ln la lin-lalin.  

Pa lda l sa lalt ini pema lkalia ln jilbalb memiliki identitals seba lga li 

perempualn berjilba lb kontemporer ya lng sesua li denga ln pa lkalia ln daln 

jilbalbnya l, selalin itu pa lra l pema lkalia ln jilbalb jugal identik denga ln 

perempualn muslim ya lng penuh dengaln ga lyal da ln berbusa lnal 

dengaln sa lnga lt modis.22 

Ha ldirnyal buda lyal fa lshion jilbalb membua lt altribut sendiri, 

pa ldal a lkhirnyal cenderung memikirkaln sebualh kecalntika ln fisik. 

Untuk sebua lh kecalntikaln pa lra l informa ln melalkuka ln berba lgali calra l 

untuk menghalsilka ln ga lyal jilba lb yalng sesua li denga ln tren sa la lt ini. 

Mereka l seperti kecalndualn balhka ln menjaldi penggemalr fa lshion, 

yalng dicirikaln oleh sebua lh intensitals keterliba lta ln intelektuall daln 

emosiona ll. Palka lialn jilba lb tida lk sekedalr memenuhi kebutuhalnnya l, 

teta lpi jugal alda l halsralt untuk selallu ingin talhu lebih da lla lm tenta lng 

fa lshion. Keingin ta lhua ln informa ln tersebut dita lndali denga ln 

kegemalra ln merekal mencalri informa lsi mela llui medial internet 

a ltalupun da llalm bentuk medial lalinnya l, informa lsi dalla lm negeri alta lu 

pun lua lr negeri.  

Pa lra l pemalka li jilbalb menja ldi seoralng yalng menggemalri 

sega llal bentuk fa lshion, merekal rela l untuk berburu untuk 

mendalpa ltka ln informa lsi untuk menunjalng galyalnya l seba lgali seora lng 

pemalka li jilbalb di komunita ls pema lkali jilba lb. Jilba lb sa lngalt era lt 

ka litalnya l dengaln a lja lra ln a lgalma l Isla lm, lebih da lri itu pengguna la ln 

jilbalb tida lk bisa l lepa ls da lri doktrin kea lga lmala ln. A lyalt-a lyalt jilba lb 

yalng berkalita ln dengaln menutup alura lt dalpa lt ditelusuri palda l empalt 

ta lhalp. Perta lma l, da llalm sura lh a ll-Al̀ ra lf a lya lt 26 dijelalska ln ba lhwal 

A lllalh telalh menurunka ln (menyedialkaln) pa lkalia ln balgi ma lnusial 

untuk menutup a lura ltnyal. Kedual, da llalm sura lh a ln-Nur a lya lt 30, 

                                                           
21Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1999, h. 199. 
22Surya Maya, Simbolisme Islam di Ranah Publik Tinjauan Antropologi 

Hukum Islam di Rumah Sakit, (A-Empat, 2020), h. 83. 
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A lllalh memberi petunjuk a lgalr ka lum mukminin mena lhaln diri da lri 

untuk tida lk melihalt walnita l yalng bukaln ma lhra lmnyal da ln 

memelihalra l kema llualnnya l (na lluri seks). Seba lliknyal pa ldal sura lh a ln-

Nur a lyalt 31, palra l mukmina lt jugal diperintalhka ln algalr tida lk 

memalnda lng kepa ldal la lki-la lki daln menja lga l kemallua lnnyal. Ba lhka ln 

da llalm kela lnjutaln a lyalt ini pa lra l walnita l jugal dia lnjurka ln untuk tida lk 

menalmpa lkka ln perhialsa lnya l selalin a lpa l yalng bialsa l Na lmpalk kecualli 

kepalda l lalki-la lki malhra lmnyal. Ketigal, pa ldal sura lh a ll-A lhzalb a lyalt 33, 

A lllalh menga lnjurka ln kepalda l istri-istri Na lbi a lga lr teta lp diruma lh da ln 

tida lk berhials seperti ora lng-ora lng jalhiliyalh ya lng cenderung 

mempertontonka ln perhialsa ln a ltalu tubuhnya l. Malksud dalri la lra lnga ln 

ini a lda llalh untuk menghila lngkaln dosa l da lri kelua lrga l Ralsululla lh.23 

Keempalt, da llalm sura lh a ll-A lhzalb alya lt 59, Alllalh dengaln tegals 

memerinta lhkaln kepalda l Na lbi alga lr merekal mengulurka ln jilbalbnyal 

keseluruh tubuhnyal. 

Da llalm a lyalt ini juga l menjelalska ln tujua ln da lri perinta lh-nyal 

tersebut, ya litu supa lyal merekal lebih mudal dikenall seba lgali 

perempualn ba lik-ba lik, supa lyal merekal tida lk diga lnggu, disa lkiti, a lta lu 

diperlalkuka ln tidalk senonoh oleh lalki-la lki, untuk membendung 

terja ldinyal perbua lta ln yalng diha lra lmkaln. Pa lda l ha lkikaltnya l, Isla lm 

da llalm mema lhalmi jilba lb itu tertuju pa ldal fungsinya l, bukaln ha lnyal 

bentuk jilbalbnya l, dima lnal fungsi jilba lb ya lng dima lksud a lda llalh untuk 

menutup alura lt, yalitu alnggota l baldaln dibalgia ln tertentu, yalng jugal 

da lpalt menimbulka ln fitna lh. A lura lt pa lda l zalma ln Na lbi diterjema lhkaln 

seluruh a lnggotal ba lda ln kecualli muka l, daln tela lpalk ta lngaln.  

A lpalbila l dikalitka ln dengaln pemalka lialn jilba lb beralrti ha ll-ha ll 

yalng mendorong seoralng walnita l memalka li jilbalb. A lda lpun beberalpal 

fa lktor yalng mendorong walnita l memalka li jilbalb yalkni falktor intern 

da ln ekstern, yalkni fa lktor yalng beralsa ll da lri dalla lm diri ma lnusia l daln 

fa lktor ya lng bera lsa ll dalri lua lr ma lnusia l. Bebera lpal pengertialn da ln 

pendalpa lt berba lgali alhli dalpa lt disimpulka ln ba lhwal motivalsi 

memalka li jilbalb disini a lda llalh keseluruha ln doronga ln, keinginaln, 

                                                           
23Surya Maya, Simbolisme Islam di Ranah Publik Tinjauan Antropologi 

Hukum Islam di Rumah Sakit, (A-Empat, 2020), h. 89. 
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kebutuhaln, da ln dalyal yalng sejenis ya lng mengalra lhkaln perilalku yalng 

ba lik didalla lm memotivalsi walnita l muslima lh dengaln memalka li jilbalb. 

Sebelumnyal telalh dipalpa lrka ln riwalyalt da ln aljalra ln tentalng 

penggunala ln kerudung da llalm konteks kekristena ln. Pa ldal za lmaln 

modern, kerudung, khususnya l malntila l, meralih dilesta lrika ln oleh 

negalra l-negalra l tertentu, misa llnyal Korea l Selalta ln daln Spa lnyol.  

 Bebera lpal ta lhun belalkalngaln, ma lntilal mulali mengalla lmi 

kemunculaln kemballi di berbalga li belalha ln dunia l, termalsuk 

Indonesia l. Wallalupun ma lkna l traldisiona ll dalri berkerudung alda l daln 

la lyalk untuk dipelalja lri daln direnungkaln, malntila l pa ldal ma lsa l kini 

sa lra lt a lka ln nila li-nilali ba lru yalng releva ln ba lgi walnita l-walnita l genera lsi 

millenniall yalng rindu untuk mencintali Kristus lebih da llalm la lgi.  

A llalsa ln uta lma l mengalpa l wa lnital modern mengenalkaln malntila l. 

Sebalga li sebualh devosi, ma lntilal merupa lka ln devosi Ekalristi, ya lkni 

sa lng secalra l khusus berpusa lt pa lda l Kristus da lla lm sa lkralmen Ma lhal 

Kudus. A lpa lbilal ribka l mengerudungi dirinyal diha lda lpa ln isha lk callon 

sua lminyal, ma lkal walnita l modern berkerudung diha ldalpa ln kekalsih 

surga lwi merekal.24 

 St. Pa lulus berkalta l ba lhwal ra lmbut walnita l alda lla lh 

“kehormalta lnnya l” (1Kor 11:15). Ba lhkaln ma lsya lra lka lt sekuler pun 

menyalda lri hall tersebut, ra lmbut walnita l memalng alda llalh ma lhkotal 

da ln keindalhaln! Ka lrena l itula lh, di mukal sa lkra lmen termulia l. Tuha ln : 

“Ia l ha lrus ma lkin besa lr teta lpi a lku ha lrus ma lkin kecil” (Yoh 3:30). 

Ja ldi, seora lng walnita l mengerudungi dirinyal sehinggal seluruh 

kemuliala ln diberikaln kepalda l Allla lh, bukaln kepalda l dirinya l sendiri.” 

Perempua ln secalra l khusus berba lgi peraln seba lga li balja lnal 

sa lkra ll itu. Seperti talberna lkel yalng mengalndung sa lng kehidupaln itu 

sendiri, perempua ln dika lrunia li kemalmpua ln untuk mengalndung da ln 

melalhirka ln kehidupaln ma lnusia l-ma lnusia l balru. Ba lhka ln allalm pun 

turut menya lta lkaln kebena lra ln ini: orga ln Ra lhim wa lnita l berbentuk 

seperti pia lla l a ltalu ca lwaln. Ma lka l, pa lntalsla lh jika l perempualn juga l 

mengerudungi tubuhnyal dengaln busa lna l ya lng sopa ln sa lntun da ln 

                                                           
24Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 

Dioma,2016), h. 53. 



Irma Yani et al 

 

67 |JURNAL USHULUDDIN Vol.20, No.01, Januari – Desember 2020 
 

kepalla lnyal dengaln ma lntila l. Simbolisme malntila l seba lgali kerudung 

a ltals beja lna l kehidupa ln yalng sa lkra ll nisca lya l ma lmpu membua lt 

perempualn sema lkin menyalda lri daln teguh menjalgal integritalsi serta l 

kemurnia ln dirinyal.25  

 Gerejal a ldalla lh mempelali Kristus, da ln perempua ln a ldalla lh 

citra l gerejal, ma lka l perempua ln a ldalla lh citra l mempelali Kristus. 

Bentuk ma lntila l itu sendiri suda lh seperti kerudung penga lntin, 

sehinggal walnita l yalng mengenalka lnnyal sering kalli mera lsa l seperti 

pengalntin ciri brida ll da lri ma lntila l ini mengingaltka ln pa lra l walnita l 

untuk sena lntialsa l bersika lp, berfikir, bercalka lp-calka lp, tentu sa ljal, ini 

buka ln beralrti ba lhwal walnita l halrus berga lun putih palnja lng setialp 

ha lrinyal, teta lpi sikalpnya l dicipalta lkaln, dikuduska ln, diberkalti, da ln 

dikalsihi seca lra l sia lpal pun, daln yalng sela llu setial menunggu dirinyal 

untuk pesta l perkalwina ln a lbaldi di surga l. Mengena lkaln ma lntilal 

merupa lkaln a lwall yalng balik untuk menalna lmka ln penghalyalta ln ini. 

Jela ls, ha lnyal wa lnital ya lng mengenalka ln ma lntilal. Merupa lka ln dalyal 

ta lrik tersendiri terha lda lp pra lktik berma lntilal, seba lb kini walnita l bisal 

mengekspresikaln cinta l kepalda l kekalsih surga lwinya l dengaln calral 

yalng spesia ll, ca lra l ya lng feminim, yalng tida lk mungkin ditiru oleh 

la lki-lalki. Balga limalna l pun jugal, lalki-la lki daln perempua ln diciptalka ln 

berbedal da ln mereka l dima lksudkaln untuk menyembalh A llla lh 

dengaln ca lra l yalng berbedal  menurut seksua llita lsnyal ma lsing-

ma lsing.26 

 Mema lkali ma lntila l tida lk dia lnjurkaln ha lnya l sa lja l memalka li 

ma lntilal sa la lt mengha ldiri misa l kudus. Ka lrena l perempualn 

semestinya l senalntia lsa l berbusa lna l yalng lalyalk daln sa lntun setia lp kalli 

menghaldiri misa l kudus. Secalra l intelektuall ba lhwal menghaldiri misa l 

bera lrti menghaldiri pera lyala ln kurba ln Kristus, sebua lh peralya laln 

sa lkra ll di ma lna l Tuha ln sungguh haldir da lla lm tubuh, da lra lh, jiwal, daln 

seluruh keilalhia ln-Nya l. Misa l kudus a lda llalh sa la lt dima lna l surga l turun 

da ln berciumaln dengaln bumi. Teta lpi, nyalta lnyal tubuh  belum tentu 

                                                           
25Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 

Dioma,2016), h. 54-56. 
26Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 

Dioma,2016), h. 56-57. 
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la lngsung menyalda lri konsekuensi logis da lri pema lhalma ln ya lng 

demikialn luhur itu. 

 Ma lntila l dalpa lt dialngga lp seba lgali a llalt ba lntu untuk 

mendisiplinkaln tubuh. Oleh ka lrena l itu ma lntila l halnyal dikena lkaln 

da llalm konteks iba lda lh. Mema lkali ma lntila l mengingaltka ln walnita l a lkaln 

ciptala ln A llla lh yalng termulial, ya lkni sa lnta l pera lwaln Ma lria l, Bunda l 

A lllalh. Tida lk aldal seora lng  pun di bumi ya lng mencintali Tuha ln 

Yesus lebih dalri pa ldal Bunda l Malria l. Kerendalha ln ha lti daln cintalnyal 

membubung tinggi balga lika ln dupal yalng walngi di haldira lt A lllalh. 

Kerudung yalng dikenalkaln Bunda l Ma lria l menalndalka ln kemurnialnya l, 

kesederhalna la lnnyal, daln tentu sa ljal kerendalha ln ha lti penyeralhaln 

dirinyal ya lng penuh keperca lyala ln kepaldal A llla lh.  

 Walnita l-walnita l yalng mengalsihi Kristus perlu menya lda lri 

dirinyal denga ln Bunda l Ma lria l sa la lt mengenalkaln ma lntilal. Bunda l 

Ma lria l alda llalh ikon alta lu galmba lr gerejal yalng palling ideall. 

Ha lra lpalnnya l, palra l walnita l alka ln semalkin terdorong untuk 

menelalda lni Bunda l Ma lria l dalla lm kemurnia ln, kesederhalna la ln, 

kerendalha ln ha lti, daln ka lsih, da ln palda l alkhirnya l kesucialnnya l.27 

3. Perbedaan dan persamaan  

Ralmbut a ldalla lh malhkota l walnita l, nalmun demikialn balnya lk 

walnita l da ln juga l pria l da llalm berba lga li ma lsya lra lka lt seja lk za lmaln 

da lhulu hinggal kini yalng menutup ra lmbutnya l dengaln berba lga li 

motif. Da llalm ma lsya lralka lt Mesir kuno, ralmbut dia lnggalp sumber 

kekualta ln ma lnusia l da ln perta lndal keperka lsa la lnyal. Pa lra l pemukal 

a lgalma l Mesir Kuno ba lik pria l ma lupun walnita l engga ln menghalda lp 

dewal yalng mereka l semba lh da llalm kea ldala ln menalmpa lkkaln ta lnda l 

keperkalsa la ln itu. Ka lrena l itu, mereka l ta lmpil gundul ta lnpa l sehela li 

ra lmbut pun. Ora lng-ora lng Yalhudi pun talalt bera lgalma l, hinggal kini 

menggunalkaln penutup kepa lla l, ba lhkaln da lla lm Kristen, walla lu prial 

tida lk dialnjurka ln untuk tida lk menggunalkaln tutup kepalla l, nalmun-

                                                           
27Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 

Dioma,2016), h. 61-62. 
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na lmun dinyalta lka ln ha lrus menutupnya l ketikal berdoa l a ltalu seda lng 

menghalda lp Tuha ln.28 

1) Persamaan berjilbab dalam Islam dan bermantila dalam 

Katolik 

Jilba lb daln ma lntila l alda llalh penutup kepallal merupa lkaln 

ka lin yalng menutup sebalgialn ra lmbut ya lng alda l di kepallal 

seora lng walnita l. Kerudung mudalh dijumpalida llalm kehidupaln 

seha lri-ha lri, alpa lla lgi didalla lm kehidupaln malsya lra lka lt di dallalm 

a lgalma l Isla lm daln alga lma l Ka ltolik. St. Palulus berka lta l balhwal 

ra lmbut wa lnital a lda lla lh “kehorma lta ln” (1 Kor 11:15). Ba lhka ln 

ma lsyalra lka lt sekuler pun menyalda lri ha ll tersebut, ra lmbut 

walnita l memalng a ldalla lh ma lhkotal da ln kehidupaln! Ka lrenal 

itula lh, di mukal sa lkra lmen termulia l. Tuha ln : “Ial ha lrus ma lkin 

besa lr teta lpi alku ha lrus ma lkin kecil” (Yoh 3:30). Ja ldi, seora lng 

walnita l mengerudungi dirinya l sehinggal seluruh kemuliala ln 

diberikaln kepa ldal A lllalh, bukaln kepa ldal dirinya l sendiri.”29 

2) Perbedaan berjilbab dalam Islam dan bermantila dalam 

Katolik 

Uma lt bera lgalma l muslim memperca lyali ba lhwal 

mengenalkaln kerudung a lda llalh kewaljiba ln. Na lmun, ta lk ba lnyalk 

yalng menyalda lri ba lhwal kerudung jugal diguna lkaln oleh umalt 

Bera lga lmal Ka ltolik denga ln versi da ln seja lra lh yalng berbedal.30 

Di da llalm a lgalma l Isla lm penggunala ln jilbalb a ldalla lh untuk 

menutup tubuh walnital muslima lh kecualli mukal da ln telalpa lk 

ta lngaln, mema lkali jilba lb sa lmpa li menutup da lda l alda lla lh 

kewaljibaln ba lgi walnita l muslima lh. Sebalb perinta lh A llla lh yalng 

demikialn itu bukaln tida lk alda l tujualnnya l, tetalpi tujua lnnyal 

a ldalla lh alga lr walnita l muslima lh mudalh dikenalli da ln terlindungi 

da lri godala ln lalki-lalki. Seda lngkaln di dallalm A lgalma l Kaltolik 

                                                           
28M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2004), h. 238. 
29https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

11/07/2022, 13.37 WIB) 
30https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

11/07/2022, 13.39 WIB) 

https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik
https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik
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penggunala ln malntila l perna lh diwaljibkaln da lla lm Kita lb Hukum 

Ka lnonik (KHK) 1262. Ta lpi dalla lm perkembalnga ln 

sela lnjutnyal, teruta lma l dijiwali oleh sema lnga lt pemba lrualn ya lng 

dia lgungkaln oleh Konsili Valtika ln II, da lla lm KHK yalng 

dipegalng oleh umalt Ka ltolik sekalra lng tida lk dicalntumka ln lalgi 

a ltura ln tentalng ma lntila l.31 

 

3) Islam  

Pa lnda lngaln Isla lm tenta lng penutup kepa llal ba lgi wa lnital, 

tentu sa lja l buka ln serupa l dengaln pa lnda lngaln Ka ltolik yalng 

dijelalska ln oleh Pa lulus. Da lhulu balnya lk alnggota l ma lsyalra lka lt 

Isla lm menilali ba lhwal menutup kepalla l sala lt menghalda lp sialpa l 

yalng dihorma lti a lda llalh perta lndal sopa ln sa lntun, ba lhkaln 

da lhulu sia lpa l yalng da lla lm keseha lria lnnyal tida lk memalka li 

penutup kepallal, ma lkal ia l dinilali kehilalnga ln muruwalh daln 

da lpalt ditola lk kesa lksia lnnya l. Di bebera lpal da lera lh di Indonesia l, 

bekals-beka ls pa lnda lngaln itu ma lsih sa lnga lt tera lsa l. 

Ka ltal خمرهن (khumurihinnal) tera lmbil da lri ka lta l خمر 

(khumur) yalitu bentuk jalma lk dalri ka lta l خمار (khimalr). Ka lta l 

yalng terdiri da lri huruf-huruf kha l̀ mim, daln ra l̀  pa lda l da lsa lrnyal 

beralrti menutup. Kalrenal itu, minuma ln kera ls ya lng menutupi 

a lkall seha lt seesora lng dinalma li khalmr. Sesualtu yalng diletalkka ln 

dia l alta ls kepalla l untuk menutupinyal dina lmali khimalr. Da lri sini, 

ka ltal tersebut dia lrtika ln juga l sebalga li kerudung.32 

Jilba lb a ldalla lh ka lin ya lng dikenalka ln oleh ka lum wa lnital 

muslima lh untuk menutup tubuhnya l. Definisi ini a ldalla lh 

menurut penda lpalt ya lng pa lling benalr. Umumnyal, jilba lb 

dikenalka ln oleh kalum ma lna lkalla l merekal kelualr ruma lh.  

Jilba lb dituntut untuk di pa lka li ketikal walnita l kelualr 

ruma lh. Ja ldi, seoralng walnita l tidalk boleh kelualr ruma lh kalla lu 

                                                           
31https://id.m.wikipedia.org/wiki/mantila (Diakses: 12/07/2022, 01.09 

WIB) 
32M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2004), h. 240-241. 
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tida lk memalka li jiba lb. Da ln ya lng nalma lnyal jilba lb ia lla lh pa lka lialn 

yalng menutupi mula li dalri ujung ra lmbut hinggal kelalpa lk kalki. 

Pa lda l kitalb yalng salma ljuz I hlm. 256, setela lh menjelalska ln 

pengertialn jilbalb daln khima lr seperti di alta ls, dia l mengalta lka ln: 

“Sebenalrnyal mengulurkaln jilbalb itu sudalh mencalkupi 

perinta lh untuk menutupka ln kerudung ke dalda l mereka l, 

menutupkaln jilbalb ke seluruh a ldalla lh dilalkukaln ketikal 

seora lng walnita l henda lk kelualr ruma lh, sedalngka ln 

menutupkaln khimalr a lda lla lh untuk semua l kealda la ln. Ma lka l, 

menutup khimalr teta lp dibutuhka ln (meskipun suda lh mema lkali 

jilbalb).  

Di da llalm kita lb A ld-Dur (V:222) disebutka ln: Ibnu A lbi 

Ha ltim meriwalya ltkaln ha ldits da lri Sa l̀ id bin jubir berkena la ln 

dengaln firma ln A llla lh ta l̀ a lla l: “hendalkla lh merekal menutupkaln 

jilbalbnyal”. Sal̀ id bin Juba lir berka ltal, “Ma lksudnya l ialla lh, a lgalr 

merekal menjulurka ln jilba lbnyal ke seluruh tubuh”. 

Sedalngka ln yalng nalma lnyal jilbalb a ldalla lh kalin penutup kepallal 

yalng melalpisi khimalr. seora lng muslimalh tida lk hallall dilihalt 

oleh lalki-la lki yalng bukaln ma lhra lmnyal. 

4) Katolik  

A lgalma l Ka ltolik jugal memiliki kerudung kepa llal 

berna lmal ma lntila l ya lng jalra lng diketalhui oleh ma lsyalra lka lt 

lua ls. Ma lntila l a ldalla lh kerudung a ltalu tudung wa lnita l ka ltolik 

yalng dikenalka ln da llalm pera lyala ln Ekalristi. Pera lya la ln Ekalristi 

merupa lkaln pera lyala ln Misa l Uma lt Kaltolik yalng bia lsa lnyal 

dira lyalka ln setialp ha lri minggu alta lu halri-ha lri tertentu, sertal 

sa la lt Upalcalra l Litugi lalinnyal. Da lsa lr dalri pemalka lia ln malntilal 

merujuk sura lt perta lma l Ralsul Pa lulus kepa ldal uma lt di 

Korintus, 11:4-10 sebalga li dalsa lr a ljalra ln tenta lng ma lntilal. 

Da llalm perikop tersebut dijela lska ln ba lhwal da lla lm ha ll berdoal 

ma lupun Upalcalra l Liturgi, hendalknyal berpa lkalia ln sesua li 

dengaln buda lyal yalng pa lda l malsa l itu, dima lnal perempua ln 

hendalknya l menggunalka ln tudung kepallal seba lgali ta lndal 

ketala lta ln kepalda l sa lng kepalla l, yalkni Kristus. 
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Pa lstor Pius Ba lrces, sa lla lh sa ltu dosen Liturgi seka lligus 

sekreta lris keuskupa ln a lgung Pontialna lk memberika ln 

ta lnggalpa ln mengenali penggunala ln ma lntilal ya lng minim 

dikenalka ln oleh umalt Ka ltolik. Ial menyalta lkaln balhwa l 

penggunala ln ma lntilal bertujua ln menghorma lti sa lng penciptal, 

dima lnal putri-putri za lma ln kuno menggunalka ln ma lntilal 

untuk menutup kepallalnyal seba lgali pa lkalia ln ibalda lh. Hall 

tersebut pula l yalng menyebalbka ln palra l bialra lwalti malsih 

menggunalkaln penutup kepa llal seba lgali ta lnda l kehorma ltaln.33 

Da llalm perkemba lngaln za lmaln, penggunala ln ma lntila l 

da llalm Ekalristi mula li puda lr dalla lm gerejal Ka ltolik. Ketikal 

seba lgialn uma lt Kaltolik kemballi menghidupkaln lalgi 

penggunala ln busa lnal Liturgi tersebut, ba lnyalk di alnta lra l uma lt 

Ka ltolik yalng mera lsa l alneh daln mengalnggalpnyal sesua ltu 

yalng ba lru. Pengguna laln ma lntilal perna lh diwa ljibkaln da lla lm 

Kita lb Hukum Kalnonik (KHK) 1262. Ta lpi da llalm 

perkembalnga ln sela lnjutnya l, teruta lmal dijiwa li oleh semalnga lt 

pembalrua ln ya lng dia lgungkaln oleh Konsili Va ltika ln II, 

da llalm KHK yalng dipega lng oleh umalt Kaltolik sekalra lng 

tida lk dicalntumka ln lalgi altura ln tenta lng malntila l.  

Gerejal tida lk mengaltur la lgi tentalng pemalka lialn ma lntila l 

da llalm altura ln tertulis. Ta lpi, gerejal Ka ltolik jugal tida lk 

melalra lng alnggota l gerejal, khususnya l kalum perempua ln, 

untuk mengenalkaln ma lntila l sa lalt mengha ldiri pera lyala ln 

Ekalristi a lta lu berdoal. Uma lt yalng memegalng tra ldisi 

pemalka lialn ma lntila l merujuk sura lt perta lma l Ra lsul Pa lulus 

kepalda l uma lt di Korintus, 11: 4-10 seba lga li da lsa lr a ljalra ln 

tenta lng malntila l. Da llalm perikop tersebut dijela lska ln ba lhwal 

da llalm ha ll berdoa l, da llalm upa lcalra l Liturgi, henda lknyal 

berpa lkalia ln sesua li dengaln budalyal yalng balik, yalng berla lkuk 

pa ldal ma lsa l itu, di ma lnal perempua ln henda lknyal 

menggunalkaln tudung kepa llal seba lgali ta lndal keta laln kepaldal 

                                                           
33https://mimbaruntan.com/mantila-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

08/06/2022, 12.29 WIB) 
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sa lng kepalla l, yalkni Kristus. Ma lntila l a ldalla lh simbol kesucialn 

da ln ketala lta ln. Kesucialn dia lrtika ln seba lgali kemurnia ln, 

kesederhalna la ln, alta lu kerenda lhaln ha lti. da llalm konteks liturgi, 

ma lntilal menjaldi simbol kesucia ln, kemurnialn. Dallalm tra ldisi 

gerejal ba lra lt penggunala ln ma lntilal ma lsih terus dipra lktikkaln 

hinggal ha lri ini.34 Ma lntila l ha lnyal simbol a ltalu sa lla lh sa ltu 

busa lna l Liturgi. Kalrena l itu, simbol tersebut halrus jugal 

tercermin da llalm uca lpaln da ln tinda lkaln, da llalm memba lngun 

persa luda lra laln seja lti a lnta lr sesa lma l. Itula lh ma lntila l yalng 

sesungguhnyal. Ketika l simbol ha lnyal menjaldi simbol da ln 

tida lk berbicalra l da llalm hidup, malka l ial menjaldi simbol yalng 

ma lti.35 

 

4. Analisis 

Kerudung alda llalh sema lcalm selenda lng yalng menutupi 

seba lgialn besa lr a lta lu seluruh ba lgialn a lta ls kepalla l daln ra lmbut 

perempualn.36 Kerudung ba lgi walnital muslima lh merupa lkaln sua ltu 

kewaljibaln seda lngka ln dida llalm Ka ltolik ma lntilal merupa lkaln bentuk 

kepalntalsa ln ha lnya l sa lja l mema lkali ma lntila l merupa lka ln ta lnda l wiba lwal 

di a ltals kepa lla lnyal ketikal seda lng berhalda lpaln denga ln Tuha ln.  

Yalng dima lksud jilba lb da llalm Isla lm a lda lla lh pa lkalia ln yalng 

menutup seluruh tubuh da lri kepa llal sa lmpa li ma lta l ka lki, pemalka lialn 

jilbalb tela lh melekalt palda l jiwal ma lnusia l muslim. Jilba lb merupalka ln 

ba lgialn da lri sya lri`a lt yalng penting untuk dilalksa lna lka ln oleh seoralng 

muslima lh. Menggunalka ln jilbalb yalng sesua li dengaln tuntuta ln 

Ralsululla lh SA lW a ldalla lh waljib dila lkukaln oleh setia lp muslima lh, 

sa lma l seperti iba ldalh-iba lda lh lalinnya l seperti shola lt, pualsa l ya lng 

diwaljibka ln balgi setialp muslim. Jilba lb bukalnla lh kewa ljibaln terpisa lh 

dikalrena lka ln kondisi da leralh seperti dika lta lkaln seba lgalia ln ora lng 

                                                           
34https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

12/07/2022, 11.13 WIB) 
35https://amorpost.com/tentang-penggunaan-mantila-oleh-perempuan-katolik-

simak-penjelasannya-di-sini (Diakses: 09/06/2022, 12.29 WIB) 
36https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

12/07/2022, 10.11 WIB) 

https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik
https://amorpost.com/tentang-penggunaan-mantila-oleh-perempuan-katolik-simak-penjelasannya-di-sini
https://amorpost.com/tentang-penggunaan-mantila-oleh-perempuan-katolik-simak-penjelasannya-di-sini
https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik
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(ka lrenal A lra lb itu berdebu, pa lnals da ln seba lgalinyal). Jilba lb jugal bukaln 

kewaljibaln untuk kalla lngaln tertentu. Mema lkali jilbalb alda lla lh 

kewaljibaln seba lga li seora lng muslima lh. Da ln da lla lm pemalka linyal juga l 

ha lrus sesuali ya lng telalh dia lja lrkaln oleh Na lbi Muha lmma ld SAlW.  

Jilba lb berfungsi untuk menutupi a lura lt da ln menjaldika ln 

merekal wa lnital-wa lnita l yalng suci da ln terpelihalra l. Dengaln berjilba lb, 

nisca lyal ora lng-ora lng falsiq tidalk lalgi bera lni mendekalti merekal. 

A lllalh memberikaln keringa lnaln (rukhsha lh) kepalda l perempualn yalng 

suda lh tua l daln lema lh. Yalng kira lnyal suda lh tida lk memiliki dalyal ta lrik 

la lgi untuk memalka li jilbalb, memperlihaltka ln wa ljalhnyal, da ln kedual 

telalpa lk ta lngalnnyal. 

Firma ln A llla lh da llalm A ll-Qur`aln “Da ln perempualn-

perempualn yalng telalh terhenti (dalri ha lid daln mengalndung) yalng 

tida lk ingin kalwin (lalgi), tia ldalla lh alta ls mereka l dosa l menalngga llkaln 

pa lkalia ln merekal denga ln tidalk berma lksud menalmpa lkkaln 

perhia lsa ln.” (QS. a ll-Nuur: 60). Di a lkhir a lya lt, A llla lh la llu 

meneralngka ln keutalma laln da ln kesempurnala ln berjilbalb. Ia l 

berfirma ln, “Da ln berla lku sopa ln a ldalla lh lebih balik ba lgi merekal. Da ln 

A lllalh Malha l Mendengalr la lgi Ma lhal Mengeta lhui.” 

Da llalm Ha ldits Ralsululla lh SAlW bersa lbdal “Sesungguhnyal 

A lllalh SWT sa lnga lt pema llu da ln tertutup. Menyuka li sifa lt ma llu da ln 

tertutup.” Da llalm ha ldits la lin belialu bersalbda l, “Sialpa l sa ljal dia lntalra l 

walnita l yalng mencopot palka lialnnyal di lualr ruma lh, ma lkal A lllalh alka ln 

mencalbut pula l kehorma lta lnnyal. Da ln ba llalsa ln itu setimpall denga ln 

perbualtaln ya lng alda l.”37 (Ha ldits sha lhih) 

Menutup a lura lt ba lgi seora lng muslima lh a lda llalh kewaljibaln 

seba lgalima lnal ya lng terma lktub da lla lm A ll-Qur`aln. Pa lka lialn ya lng 

menutup a lura lt ini bia lsa l disebut jilba lb. da llalm perkemba lngaln jilba lb 

buka ln sebalta ls dipalha lmi sebalga li sebualh kewaljiba ln a lgalma l. Nalmun 

meluals menja ldi ga lyal hidup seba lgialn perempua ln. Jilba lb a lkhirnyal 

tida lk halnyal sebualh perwujudaln keshalleha ln seba lgalima lnal yalng 

diha lra lpkaln perintalh a lgalma l. Alyalt jilbalb turun untuk menalnggalpi 

                                                           
37Nashir ibn Sulaiman al-Umar, Pake Jilbab Siapa Takut?, (Jakarta: Mirqat 

Publishing,  2017), h.6-7. 
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model palka lialn perempua ln yalng ketikal itu mengguna lkaln penutup 

kepalla l, teta lpi tida lk menjalngkalu ba lgia ln da ldal, sehinggal ba lgia ln da ldal 

da ln leher tetalp kelihalta ln. A lyalt jilbalb jugal turun berkenala ln seora lng 

perempualn terhorma lt yalng berma lksud membua lng halja lt di 

belalka lng ruma lh di ma lla lm ha lri ta lnpa l mengguna lka ln jilbalb, ma lkal 

da ltalngla lh lalki-la lki iseng menggalngu kalrena l dikiral buda lk. Peristiwal 

ini menjaldi seba lb turunnya l sura lh A ll-A lhzalb 33.  

Berka lita ln dengaln diperinta lhka lnnyal jilba lb, palra l ta lfsir 

menyalta lkaln ba lhwal kalum walnita l palda l zalma ln Isla lm dulu bialsa l 

berja llaln di depa ln ka lum la lki-lalki denga ln leher da ln da lda l terbukal 

serta l lenga ln telalnja lng. Merekal bia lsa l meleta lkkaln kerudung mereka l 

dibelalka lng punda lk denga ln membia lrkaln da lda lnyal terbuka l. A llla lh 

memerinta lhkaln kepalda l wa lnital untuk menutup kalin kerudungnyal 

pa ldal balgia ln yalng bialsa l merekal perlihaltka ln, untuk menjalgal diri 

merekal da lri kejalha ltaln la lki-la lki. Di jalziralh A lra lb pa ldal zalma ln da lhulu 

ba lhkaln sa lmpa li kedalta lnga ln Isla lm, pa lra l lalki-la lki da ln perempualn 

berkumpul daln bercalmpur ba lur talnpa l halla lngaln. Pa lra l walnita l paldal 

walktu itu juga l mengenalka ln kerudung, ta lpi yalng dikerudungi ha lnyal 

terba lta ls pa ldal ba lgialn bela lkalng sa ljal, a lda l pun leher, dalda l, da ln 

ka llungnyal malsih kelihalta ln. Oleh kalrenal tingka lhnya l tersebut dalpa lt 

mendalta lngka ln fitnalh daln da lpalt menurunka ln peraltura ln 

seba lgalima lnal da lla lm Aln-Nur : 31 da ln All-A lhza lb: 59. 

A lpalpun sya lra lt-sya lra lt jilba lb dalla lm Isla lm ya lng terka lndung 

da llalm sura lh A ln-Nur a lya lt 31 daln sura lh A ll-A lhzalb a lya lt 59 menurut 

Syalikh a ll-Ba lni alda lla lh sebalgali berikut : 

1) Menutupi seluruh ba lda ln selalin yalng dikecuallikaln. 

2) Tida lk dijaldika ln perhialsa ln.  

3) Jilba lb itu ha lrus longgalr, tida lk tipis. 

4) Jilba lb ha lrus longgalr, tida lk ketalt. 

5) Tida lk diballuri denga ln minyalk walngi a lta lu palrfum. 

6) Tida lk menyerupali pa lka lia ln lalki-la lki.Tida lk menyerupali 

pa lkalia ln walnita l-walnita l kalfir.  

7) Tida lk berupa l palka lialn syuhra lh (mencolok). 
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Da llalm ka ltolik ma lntilal a lda llalh tudung a lta lu kerudung ya lng 

bia lsa l dipalka li perempualn Ka ltolik sala lt pera lyala ln Ekalristi a lta lu upcalral 

Liturgi la lin. Di ma lsa l la llu, ma lntila l digunalka ln oleh perempua ln 

Ka ltolik sa lalt mera lyalka ln Ekalristi a lta lu berdoa l, untuk menghorma lti 

Yesus ya lng mengurbalnka ln diri demi kesela lmalta ln uma lt ma lnusia l. 

Da llalm perkemba lngaln selalnjutnya l, pralktik penggunala ln ma lntilal 

da llalm eka lristi mula li puda lr da lla lm gerejal Ka ltolik. Ketikal seba lgia ln 

uma lt Kaltolik kemballi menghidupkaln lalgi penggunala ln busa lnal 

Liturgi tersbut, ba lnya lk di a lnta lra l umalt Ka ltolik yalng mera lsa l alneh 

da ln mengalnggalpnyal sesua ltu yalng balru. Pengguna laln ma lntilal 

perna lh diwaljibka ln da llalm Kita lb Hukum Ka lnonik (KHK) 1262. 

Da llalm perkemba lngaln sela lnjutnyal, teruta lma l dijiwa li oleh Konsili 

Valntika ln II, da llalm KHK yalng dipegalng oleh umalt Ka ltolik 

seka lra lng tidalk dicalntumka ln lalgi pera ltura ln tentalng ma lntilal. 

 Gerejal Ka ltolik tida lk mengaltur la lgi tenta lng pema lkalia ln 

ma lntilal da llalm altura ln tertulis. Gerejal Kaltolik jugal tida lk melalra lng 

a lnggotal gerejal, khususnyal ka lum perempua ln, untuk mema lkali 

ma lntilal sa la lt menghaldiri pera lyala ln ekalristi a lta lu berdoa l. Dalsa lr Kita lb 

Suci uma lt ya lng memegalng traldisi pema lka lia ln ma lntila l merujuk sura lt 

perta lma l Ralsul Pa lulus kepa ldal uma lt di Korintus, 11: 4-10 seba lga li 

da lsa le alja lra ln tentalng ma lntila l. Dalla lm perikop tersebut dijela lska ln 

ba lhwal ha ll berdoal, dalla lm upa lcalra l liturgi, hendalknyal berpa lkalia ln 

sesua li dengaln buda lyal ya lng ba lik, yalng berlalku pa lda l ma lsa l itu, di 

ma lnal perempua ln hendalknyal menggunalka ln tudung kepalla l seba lgali 

ta lndal keta laln kepa ldal Sa lng Kepalla l, yalkni Kristus. 38 

 Simbol kesucialn da ln ketala lta ln, ma lntilal a lda llalh simbol 

kesucialn da ln keta la ln. Kesucialn dia lrtika ln seba lgali kemurnia ln, 

kesederhalna la ln, alta lu kerendalha ln ha lti. da llalm konteks Liturgi, 

ma lntilal menja ldi simbol kesucialn, kemurnia ln. Da lla lm tra ldisi gerejal 

ba lra lt penggunala ln ma lntila l ma lsih dipra lktikkaln hinggal ha lri ini. 

Ma lntila l halnya l simbol a lta lu sa lla lh sa ltu busa lna l Liturgi. Kalrena l itu, 

simbol tersebut ha lrus juga l tercermin dalla lm ucalpa ln daln tinda lkaln, 

                                                           
38https://mimbaruntan.com/mantilla-kerudung-umat-katolik (Diakses: 

13/07/2022, 18.58 WIB) 
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da llalm memba lngun persa luda lra laln seja lti a lntalrsesa lma l. Itula lh malntilal 

yalng sesungguhnyal. Ketika l simbol halnyal menjaldi simbol daln tida lk 

berbicalra l da llalm hidup, ma lkal ia l menjaldi simbol ya lng ma lti.39 

Walnita l ka ltolik yalng ma lsih mema lkali ma lntila l da lla lm pera lyala ln 

Ekalristi merupa lka ln bentuk pemalnta lsa ln diri secalra l penalmpila ln sa la lt 

berjumpa l dengaln Ila lhi. Gereja l alda lla lh ruma lh tempa lt iba ldalh, 

tempa lt dimalna l berjumpal dengaln sa lng Ila lhi. Suda lh sepalnta lsnya l 

memalntalska ln diri, bukaln halnya l halti ta lpi seluruh diri. Alda lnyal 

penggunala ln malntila l buka ln diturunka ln oleh Bunda l Ma lria l. Bundal 

Ma lria l halnyal menggunalkaln tergalntung iklim disekita lr balgialn timur 

tempa lt dial bera lsa ll. Pengguna laln ma lntila l buka ln seba lgali kebutuhaln 

fa lshion na lmun mema lng diperuntukkaln seba lga li pa lkalia ln ibalda lh. 

Ma lntila l dipalka li oleh pa lra l religious. A lrtinya l buka ln fa lshion. Murni 

pa lkalia ln ibalda lh, jaldi ha lnya l dipalka li sa lalt iba ldalh teta lpi berbedal la lgi 

dengaln suster ka lrena l ba lgi suster itu la lmbing persemba lhaln diri.40 

 

Penutup 

Da lri ura lialn-ura lia ln yalng telalh disa lmpa likaln terliha lt ba lhwal 

jilbalb sering ka lli dialnggalp seba lgali simbol pa lka lialn muslima lh 

(walnita l musllim) ba lik di Indonesia l malupun dilualr sa lna l. Balnya lk 

a lgalma l lalin melihalt balhwa l jilbalb halnyal dikenalka ln walnita l muslim 

muslim, mema lka li jilbalb buka ln ha lnyal a ldal di a ljalra ln Isla lm. 

Contohnyal palra l walnita l Kaltolik yalng telalh memperalktekkaln 

mengenalkaln kerudung (ma lntilal) da lri za lmaln da lhulu.  

Motiva lsi memalka li jilba lb merupalkaln bentuk upalyal 

pemenuhaln kebutuha ln roha lniyalh yalng membentuk pa ldal dirinyal 

sua ltu kesa ldalra ln bera lga lmal a lta lu sebalga li kebutuha ln alka ln 

terintegralsinyal sika lp keyalkinaln da ln nila li-nilali.  

Mema lkali ma lntila l tidalk dia lnjurkaln ha lnyal sa lja l mema lkali 

ma lntilal sa la lt mengha ldiri misa l kudus. Ka lrena l perempualn 

                                                           
39https://amorpost.com/tentang-penggunaan-mantila-oleh-perempuan-katolik-

simak-penjelasannya-di-sini (Diakses: 08/06/2022, 13.19 WIB) 

40Anna Elissa, Mantilla Kerudung Mempelai Kristus, (Semarang: 
Dioma,2016), h. 50. 
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semestinya l senalntia lsa l berbusa lna l yalng lalyalk daln sa lntun setia lp kalli 

menghaldiri misa l kudus.  

Pa lnda lngaln Isla lm tentalng penutup kepalla l balgi walnita l sualtu 

kewaljibaln, tentu sa lja l buka ln serupa l denga ln pa lnda lngaln Ka ltolik 

yalng dijela lska ln oleh Pa lulus. Da lhulu ba lnya lk a lnggota l ma lsya lra lkalt 

Isla lm menilali balhwa l menutup kepallal sa la lt mengha ldalp sia lpa l yalng 

dihorma lti a ldalla lh perta lndal sopa ln sa lntun.  

Pa lnda lngaln Ka ltolik tentalng penutup kepalla l da llalm Ka ltolik 

tutup kepa llal tida lk begitu dia lnjurkaln untuk dipa lka li oleh walnital 

a lwalm. Ha lnyal pa lra l alktifis gerejal seperti ha lnya l bia lra lwalti yalng 

dia lnjurkaln mema lkali tutup kepalla l ini.  
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